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Abstrack

Badminton as a branch of game sport use racket to hit the shuttlecock. Shuttlecock hit through over the net which limit in the middle of the yard. This game  can be played one by one player (single) or two by two or double. This game  exist with growth opinion had developed in ancient Egypt in 2000 years ago but other has argument it had developed in India and People Republic of China. The origin of this game is game of Chinese ethnic, in Jianzi used cock but without racket. The object as if manipulated by feet. The object or the game mission is to keep the cock did not touched the ground as long as possible without using hand.


Aware that athletes  as an important factor in create an achievement in badminton sport, then it required professional and achieved athlete for role as influential individual badminton sport  to reached the achievement in PBSI.


The aim that should be reached in this research are to know about profile of Sony Dwi Kuncoro as badminton player, to know about his career journey as badminton athlete also knowing his peers and friends about Sony Dwi Kuncoro. In this research, the type of the research is qualitative. Based on the aim of the purpose of this research included qualitative by using descriptive approach method, because the data collected in the form of written words, pictures, and not numeric. Location of data collection done in GOR HALL Sony Dwi Kuncor with research subject is Sony Dwi Kuncoro himself.


The result of data collection in qualitative research type, as the most important technique are interview and observation with a subject Sony Dwi Kuncoro, family and collegial who ever have cooperation with Sony Dwi Kuncoro.


Conclusion of this research obtained from the result that become a professional badminton athlete must have dedication character and obedient to the coach, have higher skill in the badminton and finally trusted by Indonesia clubs even international one, worked as maximal as possible in training, have mental training are good  and smart, high self-motivation.
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Abstrak

Bulutangkis adalah salah satu cabang olahraga permainan yang menggunakan raket untuk memukul shuttlecock. Shuttlecock dipukul melewati atas net membatasi tengah-tengah lapangan. Permainan ini dapat dimainkan dengan satu lawan satu (single) atau dua lawan dua atau (double). Permainan ini ada yang berpendapat telah berkembang di Mesir kuno pada 2000 tahun lalu tetapi ada yang beranggapan juga berkembang  di India dan Republik Rakyat Cina. Asal mula dari permainan ini ialah sebuah permainan etnis Tionghoa, Jianzi yang menggunakan cock tetapi tanpa raket. objeknya seolah olah dimanipulasi dengan kaki. Objek atau misi permainan yaitu menjaga cock agar tidak menyentuh tanah selama mungkin tanpa menggunakan tangan

Menyadari bahwa atlet merupakan faktor penting dalam menciptakan sebuah prestasi di sebuah olahraga bulutngakis, sehingga membutuhkan atlet yang professional dan berprestasi, untuk peran sebagai olahraga bulutangkis individu yang sangat berpengaruh untuk meraih prestasi di PBSI.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui profil Sony Dwi Kuncoro sebagai pemain bulutangkis, untuk mengetahui perjalanan karir Sony Dwi Kuncoro sebagai pemain bulutangkis serta mengetahui pandangan rekan-rekan dan teman sejawat mengenai Sony Dwi Kuncoro. Dalam penelitian ini, jenis penelitian ini adala kualitatif. Berdasarkan dari maksud tujuannya, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif, sebab data yang terkumpul merupa kata-kata tertulis, gambar, dan bukan angka. Lokasi pengambilan data dilakukan di GOR HALL Sony Dwi Kuncoro dengan subyek penelitian adalah Sony Dwi Kuncoro.

Hasil pengumpulan data untuk jenis penelitian kualitatif, teknik yang paling utama adalah wawancara dan pengamatan dengan subyek Sony Dwi Kuncoro, keluarga serta rekan-rekan yang pernah bekerja sama dengan Sony Dwi Kuncoro.

Kesimpulan dalam penelitian ini telah memperoleh hasil bahwa untuk menjadi atlet bulutangkis professional harus memiliki sifat dedikasi dan patuh terhadap pelatih, mempunyai kemampuan yang lebih dibidang bulutangkis yang akhirnya dipercaya oleh club-club Indonesia bahkan internasional, bekerja secara maksimal dalam berlatih, mempunyai mental training yang baik dan pintar, motivasi diri yang tinggi.

Kata kunci : Profil, Atlet, Bulutangkis

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bulutangkis adalah salah satu cabang olahraga permainan yang menggunakan raket untuk memukul shuttlecock. Shuttlecock dipukul melewati atas net membatasi tengah-tengah lapangan. Permainan ini dapat dimainkan dengan satu lawan satu (single) atau dua lawan dua atau (double). Permainan ini ada yang berpendapat telah berkembang di Mesir kuno pada 2000 tahun lalu tetapi ada yang beranggapan juga berkembang  di India dan Republik Rakyat Cina. Asal mula dari permainan ini ialah sebuah permainan etnis Tionghoa, Jianzi yang menggunakan cock tetapi tanpa raket. objeknya seolah olah dimanipulasi dengan kaki. Objek atau misi permainan yaitu menjaga cock agar tidak menyentuh tanah selama mungkin tanpa menggunakan tangan.
Dengan berjalannya waktu dengan kemajuan ilmu pengetahuan, menjadikan bulutangkis memiliki keterkaitan dengan bidang ilmu lain. Salah satunya dalam memecahkan prestasi olahraga. Berbagai ilmu pengetahuan yang terkait diteliti dan diterapkan untuk menunjang prestasi.

Seperti Sony Dwi Kuncoro adalah pemain tunggal yang menjadi andalan Indonesia pada tahun 2003 Sony masuk pelatnas yang dibina seorang atlet senior, yaitu Marleve Mainaky. Sampai saat ini Sony Dwi  Kuncoro masih bermain di kancah Internasional.

 Kiprahnya sebagai seorang atlet bulutangkis tidak diragukan lagi pada tingkat  Nasional dan Internasional. Karirnya sebagai seorang atlet kurang lebih 33 tahun. Kepedulian dan kecintaan terhadap dunia olahraga bulutangkis beliau membuktikan dengan semangat tanpa putus asa meraih prestasi di level Internasional, berbagai tropi berbagi bidang olahraga khususnya bulutangkis telah beliau dapatkan, penghargaan, karir dan prestasi beliau capai kaarena motivasi yang tinggi dan jiwa semangat untuk terus berlatih di dalam  maupun luar lapangan.

Dalam bermain bulutangkis Sony Dwi Kuncoro hanya memegang teguh motivasi berprestasi selama bermain di dalam bulutangkis, dalam buku psikologi olahraga Subardjah (hal.46) motivasi berprestasi adalah kebutuhan untuk mengungguli dalam hubungannya dengan ukuran-ukuran yang diperbandingkan. Dari penjelasan uraian mengenai motivasi berprestasi, dapat disimpulkan bahwa seorang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan dalam dirinya, individu tersebut  mempunyai kesanggupan dalam kemampuan untuk dapat melakukan pekerjaan yang baik, melakukan pekerjaan yang sukses, terampil dalam melaksanakan tugas.

Hal itu membuktikan bahwa masih ada pemain yang sudah berusia 33 tahun selain Sony Dwi Kuncoro yang masih konsisten serta dapat bermain dan memiliki kontribusi yang baik.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan berjudul “Profil Atlet Bulutangkis Sony Dwi Kuncoro”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis permasalahan dalam penelitian ini dapat memfokuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah profil Sony Dwi Kuncoro sebagai pemain bulutangkis ?

2. Bagaimana perjalanan karir Sony Dwi Kuncoro sebagai pemain bulutangkis ?

3. Bagimana pandangan rekan-rekan dan teman sejawat mengenai Sony Dwi Kuncoro ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui profil Sony Dwi Kuncoro sebagai pemain bulutangkis.

2. Untuk mengetahui perjalanan karir Sony Dwi Kuncoro sebagai pemain bulutangkis.

3. Untuk mengetahui pandangan rekan-rekan dan teman sejawat mengenai Sony Dwi Kuncoro.

D. Pentingnya Masalah Untuk Diteliti

Menyadari bahwa atlet merupakan faktor penting dalam menciptakan sebuah prestasi disebuah olahraga bulutangkis, sehingga membutuhkan atlet yang professional dan berprestasi, untuk peran sebagai olahraga bulutangkis individu yang sangat berpengaruh untuk meraih prestasi di PBSI.

E. Manfaat penilitian

Dari tujuan penelitaian yang telah dikemukakan di atas:

1. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan pengalaman tentang sosok atlet bulutangkis professional.

2. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bagaimana upaya menjadi atlet bulutangkis professional.

3. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bagi atlet bulutangkis lainnya terutma atlet muda.

F. Definisi Operasional, Asumsi, dan Bahasan Masalah

1. Definisi operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran maka perlu memberi batasan definisi yang telah tertera sebagai berikut:

a. Profil adalah sebuah pandangan atau gambaran singkat tentang riwayat hidup serta bentuk singkat dari biografi seorang pemain bulutangkis Sony Dwi Kuncoro.

b. Pemain adalah orang yang berpartisipasi dan trampil dalam permainan atau olahraga Sony Dwi Kuncoro.

2. Asumsi

Dalam penelitian ini peneliti mengasumsikan bahwa Sony Dwi Kuncoro merupakan atlet segudang prestasi dan memiliki kemampuan yang luar biasa. Dengan memiliki umur 32 tahun Sony Dwi Kuncoro masih mampu bermain di tingkat internasional.

3. Batasan Masalah

Mengingat luasnya yang akan diteliti, maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pembatasan tidak semakin terlalu luas sehingga tujuan peneliti dapat tercapai. Peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya dibatasi pada profil Sony Dwi Kuncoro sebagai atlet bulutangkis.

b. Sumber terbatas pada Sony Dwi Kuncoro, pelatih, rekan se-club, keluarga dan rekan sejawat.

G. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian ini adalah kualitatif. Berdasarkan dari maksud tujuannya, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan deskriptif, sebab data yang terkumpul merupa kata-kata tertulis, gambar, dan bukan angka. Menurut Bog dan Tylor (Moleong, 2014: 4) yang mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Sedangkan menurut Sugiono (2014: 9) penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitaif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Penelitian ini dapat menghasilkan informasi yang terkait dengan profil Sony Dwi Kuncoro sebagai atlet bulutangkis. Oleh karena itu penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif karena hasil penelitian disajikan dalam bentuk gambaran tentang profil Sony Dwi Kuncoro dimana data yang dikumpulkan bukan angka – angka melaian kata – kata dan gambar.

H. Sumber Data Informasi

Dalam penelitian ini, menggunakan instrumen data yang berupa pengumpulan data, observasi maupun mendokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. 

Dalam penelitian ini sumber data primer dikumpulkan melalui wawancara kepada Sony Dwi Kuncoro sebagai sumber objek penelitian sedangkan sumber data sekunder dikumpulkan melalui informan dan dokumen yang berhubungan dengan penelitian.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

1. Informasi Sony Dwi Kuncoro sebagai objek penelitian mengenai profil yang dimiliki.

2. Informasi pelatih mengenai Sony Dwi Kuncoro.

3. Informasi teman sejawat mengenai Sony Dwi Kuncoro.

Orang-orang tersebut ditetapkan oleh peneliti sebagai sumber data yang dipertimbangkan. Dengan demikian diharapkan informasi yang didapatkan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian 

1. Profil Sony Dwi Kuncoro

Sony Dwi Kuncoro atau yang lebih dikenal panggilan akrab dalam bulutangkis Sony merupakan pribadi yang luar biasa. Karir di dunia bulutangkis di awali beliau dengan sangat penuh antusias berlatih, beliau berlatih pada tahun sekitar 1992 Sony Dwi Kuncoro pertama masuk di club PB. Wima Surabaya dengan penuh semangat beliau mengikuti latihan pada umur 8 tahun dan pada waktu itu kelas SD (Sekolah Dasar) bulutangkis telah melekat pada keluarga Sony Dwi Kuncoro sehingga sudah menjadi  nilai – nilai luhur yang ada didalamnya. 
Sony Dwi Kuncoro lahir dikota Surabaya pada tanggal 7 Juli 1984 putra dari pasangan Mochammad Sumadji dan Asmiati pada tahun 2009 dia menemukan jodohnya dan hasil pernikahan dengan Gading Safitri di karuniai 2 anak perempuan, anak pertama lahir Divya Amanta Kuncoro dan Naraya Aisha Kuncoro.
Pendidikan Sony Dwi Kuncoro di mulai di Sekolah Dasar tetapi sampai dibangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) beliau memutuskan untuk berhenti mengikuti pelajaran sekolah karena kebutahan saat itu sangat minim untuk melanjutkan ke sekolah lebih tinggi dan dari sisi lain bulutangkis sudah mulai terlihat menjadi pemuda yang menjuara berbagai kejuaraan kelas yunior. Kecintaan di dunia bulutangkis sendiri memang sudah sejak duduk di bangku SD (Sekolah Dasar), karena dari keluarga pemain bulutangkis oleh karena itu beliau terkecimpung di dunia bulutangkis. Beliau juga diajarkan oleh ayahnya untuk belajar menghargai waktu, displin, tegas, dan pantang menyerah. Maka sampai saat ini beliau bersikeras untuk terus bekerja keras untuk menjadikan oalahraga bulutangkis menjadi pekerjaannya.

B. Pembahasan

Dalam pembahasan ini Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah:


Dalam meniti karir Sony Dwi Kuncoro selalu bekerja keras untuk mewujudkan cita – citanya untuk menjadi atlet professional, sehingga dalam meniti karir diusia dini dia betul – betul melakukan teknik dasar yang baik. “Sony Dwi Kuncoro beranggapan bahwa memahami teknik dasar sangat penting sehingga secara langsung di lapangan sudah paham betul dengan teorinya”. Didalam bulutangkis banyak teknik dasar yang harus betul di pahami diantaranya adalah forehand, backhand, net. Sehingga Sony Dwi Kuncoro berusia 17 tahun sudah dipanggil oleh PELATNAS dan dalam teori harus dilaksanakan betul. 

 Dalam jiwa Sony Dwi Kuncoro merupakan sifat yang sangat dominan yaitu selalu enjoy menyukai pekerjaan yang Sony Dwi Kuncoro miliki, Sony Dwi Kuncoro selalu melakukan perbaikan kinerja dan perbaikan ekonomi, senang terhadap tugas yang baru, memotivasi diri sendiri, gigih tidak mudah menyerah, selalu berambisi untuk menang, dan memiliki tanggung jawab yang besar. Di situlah keunggulan dari Sony Dwi Kuncoro sehingga Sony Dwi Kuncoro bertahan sampai umur 33 tahun.

Dalam perjalanan karirnya Sony akrab ditemani cedara. Itu salah satu hambatan besar merekrutnya prestasi Sony. Mulai dari cedera telapak kaki, punggung dan lipat. Kusus untuk punggung dan pinggang cedera inilah yang sering datang menemani Sony dalam berbagai waktu yang berbeda. Cedera memang menghalangi Sony untuk mencapai puncak tertinggi namun Sony pun tak sepenuhnya kalah dalam pertarungan melawan cedera – cedera yang ada di hidupnya. Sony sempat bangkit pada tahun 2013 dengan lonjakan prestasi yang luar biasa. Tetapi kebangkitan Sony itu ternyata tak berumur lama. Sony hanya bisa berada di papan atas dunia karena cedera kembali menggangu perjalan karirnya peringkatnya pun mengalami penurunan berkelanjutan. Satu setengah tahun setelah kebangkitannya, Sony harus mengalami titik paling menyakitkan dalam karirnya, yaitu dicoret dari Pelatnas pada pertengahan tahun 2014. Dengan usia 30 tahun plus cedera yang tak pernah benar – benar pergi, Sony dianggap tak akan mampu menciptakan keajaiban yang kedua kalinya dalam karirnya. Sony harus merangkak lagi dalam bawah dan kali ini, ia harus melakukan itu tanpa dorongan fasilitas dan pembiayaan dari Pelatnas. Ujian yang lebih sulit karena usia Sony pun semakin bertambah tua 3 tahun di bandingkan saat menciptakan momen keajaiban di tahun 2012 sampai 2013. Meski sempat terpuruk Sony akhirnya kembali menemukan motivasi untuk bangkit dan terus kembali menganyun raket. Karir seorang atlet tak selamanya berjalan seperti yang diinginkan karena cedera parah bisa saja datang menghampirinya. Namun dibalik semua itu atlet tetap punya kendali untuk menaklukkan hambatan yang ada di depan mata. Itulah yang ditunjukkan Sony. 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui Profil Atlet Bulutangki Sony Dwi Kuncoro, berdasarkan dari hasil ini maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa:

1. Apabila menjadi atlet bulutangkis professional harus memiliki sifat dedikasi dan patuh terhadap pelatih.

2. Harus mempunyai kemampuan yang lebih dibidang bulutangkis yang akhirnya dipercaya oleh club-club Indonesia bahkan internasional

3. Bekerja secara maksimal dalam berlatih dan bertanding serta mempunyai motivasi yang tinggi

4. Mempunyai mental training yang baik dan pintar 

5. Motivasi diri bahwa keterpurukan tak akan abadi selama kerja keras dan kepercayaan untuk bangkit tetap dipegang teguh.

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka peneliti mengemukakan beberapa saran. Adapun saran – saran tersebut adalah :

a. Peneliti mengharapkan apabila menjadi atlet bulutangkis yang profesional harus patuh terhadap pelatih.

b. Selalu mengembangkan sikap teguh bertanggung jawab terhadap profesi yang ditekuni. 

c. Peneliti juga berharap ada yang mencontoh cara kehidupan bermain bulutangkis dan kehidupan diluar bulutangkis Sony Dwi Kuncoro sehingga beliau masih bermain bulutangkis sampai berumur 33 tahun

Demikian saran yang dapat penulis sampaikan, mudah – mudahan bisa bermanfaat bagi pembaca.
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